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RINGKASAN 

RAKHEL AZ-ZAHRA. Identifikasi Penyakit Keriting Kuning (Cucumis melo L.) di 

Kaliamantan Selatan Secara Molekuler dibimbing oleh Noor Aidawati. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi patogen penyebab penyakit keriting 

kuning pada tanaman melon di Kalimantan Selatan secara molekuler menggunkan metode 

Polymerase Chain Reaction, sekaligus mengevaluasi persentase kejadian dan tingkat 

keparahan penyakit di lapangan. Pengambilan sampel dilaksanakan pada empat lokasi 

pertanaman melon di Kalimantan Selatan, yaitu Kecamatan Landasan Ulin dan Kecamatan 

Cempaka di Kota Banjarbaru, serta Kecamatan Tambang Ulang dan Kecamatan Bati-Bati 

di Kabupaten Tanah Laut. Sampel daun bergejala dipilih menggunakan metode survei 

purposif dengan teknik diagonal sub-petak.  

Pengamatan di lapangan menunjukkan keragaman gejala pada keempat lokasi, 

meliputi daun muda berukuran kecil, pola mosaik kuning-hijau tidak merata, penggulungan 

dan pengerutan daun, pinggiran daun melengkung ke atas, serta pertumbuhan tanaman 

yang kerdil. Tingkat kejadian penyakit tertinggi tercatat di Lokasi Cempaka dengan rata-

rata 90%, diikuti Lokasi Landasan Ulin 85%, Lokasi Tambang Ulang 60%, dan terendah di 

Lokasi Bati-Bati 30%. Pola serupa ditemukan pada keparahan penyakit, di mana Lokasi 

Cempaka mencatat keparahan rata-rata tertinggi sebesar 66,34%, diikuti Lokasi Landasan 

Ulin 32,70%, Lokasi Tambang Ulang 24,64%, dan Lokasi Bati-Bati 7,72%.  

Amplifikasi PCR dengan primer spesifik SPG1/SPG2 menghasilkan pita DNA 

berukuran sekitar 912 bp pada seluruh sampel dari empat lokasi penelitian, yang 

mengkonfirmasi bahwa tanaman melon bergejala keriting kuning di Kalimantan Selatan 

terinfeksi oleh Begomovirus. Hasil sekuensing DNA kemudian diolah dan dibandingkan 

dengan basis data GenBank menggunakan BLAST.  

Hasil analisis homologi nukleotida menunjukkan tingkat kemiripan sebesar 99-

100% antar keempat isolat lokal, dan kemiripan sekitar 95-96% dengan isolat Tomato leaf 

curl New Delhi virus dari Yogyakarta, Klaten, dan Magelang, Indonesia. Isolat dari 

Kecamatan Landasan Ulin dan Cempaka cenderung mengelompok lebih dekat satu sama 

lain.  

Temuan ini merupakan catatan penting mengenai keberadaan Tomato leaf curl New 

Delhi virus pada tanaman melon di wilayah Kalimantan Selatan, sekaligus menegaskan 

efektivitas pendekatan deteksi molekuler dalam mengidentifikasi virus penyebab penyakit 

tanaman secara akurat sebagai landasan pengembangan strategi pengendalian yang lebih 

tepat sasaran.  
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